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PEMDAHULUAN

enas ulang informasi merupakan salah sao usaha
errpusmkaan uncuk mendisemirasikan holeksi

yang dimilikinyga. Disemirasi informasi menjadi
sebuah kegiacan pentng bag perpustakaan, karena
perpustakaan tidak hanya sekedar mengumpulkan,
mengelak, menyimpan dan melescrikan bahan pustaka.
Diengan melakukan kegiaan diseminasi informasi secara
tepat perpustakaan dapat lebih memberikan manfaac
kepada pengzunanya.

Kermas ulang irforrmasi dilakukan di perpuscakaan
unik menyesuaikan informasi yang ersedia dengan
kebiucuhan pengguna. Dalam membuac kemas dlang
informasi perpuscakaan membucuhkan biaya (cost centre)
maka dari icu sering kali kermas ulang informasi ini
dijadikan sebagai layanan komersial di perpusmakaan.

FOU-LIA dalam mendiseminasi bahan puscaka
yang dimilikinya juga mengadakan jasa kemas ulang
infomasi. Jasa kernas ulang informasi di POI-LIPI
merupakan jasa kesiagaan informasi yang responsif
terhadap kebutuhan pengguna. Pelaksanaan jasa
kemasan informasi ini berdasarkan Surac keputusan
Kepala LIPL Mool 1STIM2001 angeal & Juni 2001, Jasa
ini dijalankan cleh SubBidang Jaza Kemasan Informasi
yang koordinasinya berada di bawah Bidang Diseminasi
Informasi yang memiliki wgas melakukan urusan
pelayanan, pergermasan informasi ilmiah, mernyiaplkan
rencana penerbican dalam bentuk cetak maupun digical,
serm melakukan pengembangan dan pengelalaan.

Jasa kernas ulang informasi di PO-LIPL rmermiliki
beberapa jenis produk yang disediakan, yaicu: Paker
Diiseminasi Informasi Terseleksi (POIT), Paket Informasi

dissemination of information, mformation repackaging, copy right, PON-LIFY

Teknologi, Informasi Kilac, Pohon Indusori, Panduan
Llsaha, Tinjauan Liveracur, Fokue Informasi | ndonesia, dan
Film Anirnasi. Calam penulisan ini akan difokuskan pada
satu jenis produk kermas ulang, vaicu Pakec Disemirasi
Informasi Terseleksi (POIT]).

Pakec Disemimasi Informasi Terseleksi (PCIT)
aclalah salah satu lyaman inforrmasi ilmiah vang disedialan
bagi perminat sesuai dengan kebutuhaninformasi untuk
semud bidang ilmu pergemhbuan dan ceknologi (IFTEK)
dalam berbagai topik yang dikemas dalam bencuk
kurnpulan arcikel dan menggunakan surnber irformasi
dari berbagai jurnal ilmiah Indonesia, POIT menghimpun
arcikel fulltext dari jurnal ilmiah Indonesia canpa
dilakukan pemrosesan yvang seharus mya dilakukan dalam
proses kermas dlang' dan memberikan biaya kepada
pengzuna uncuk dapac memanfaackanma sebagai benok
layanan komersial perpusmakaan. Berkenaan dengan HEL,
bagaimana perlindungan HE| acas permbuatan Paket
Criserminasi Informmasi Terseleksi (PCIT !

METODE PENELITIAN

Jenis kajian ini adalah des kriprif-kualicaf. Ciaca
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan dengan
cara mengamati proses pembuacan kemas ulang di
POI-LIPI, mulai dari proses pengumpulan bahan,
evaluasi kesesuaian literacur sampai alih media ke
bencuk kermasan yang sesuai. Wawancara dilakulan
untuk menggali berbagai informasi dari Kepala Bidang
Ciiserninas i mformasi dan sc@f lByanan yang berada pada
unic layanan di amas. Sedangkan weknik dokumentasi

| Proses kemas ulang mencakup amalisis, sintesis,
penpuntingan, dan pererjemaban.
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dilakukan dengan cara mengumpulkan daca atau
dakumen {foro) vang verkait dengan proses dan oucpuc
kermasan informasi di PDU-LIPL. Daca yang sudah
terkumpul dianalisis dengan teknik criangulas i Triangulasi
adalah eknik pemeriksaan dan keabsahan daa dengan
memanfaatkan sesuacu yang lain, ,eknik criangulasi
yang akan digunakan adalah jenis oiangulasi sumber
Triangulasi sumber, yaiou dengan membandingkan dan
mengecel balik derajc kepercayaan suacu informasi
yang dipercleh melalui wakcu dan alac yvang berbeda
dalarn penelician kualicacif. Teknik criangulasi tersebuc
dilakukan dengan cara mered uksi dama, men-display data,
peryusunan kesimpulan dan verifikasi.

TIMNJAUAM LITERATUR
Kemas Nang Informasi

Kermas ulang infarmasi menuruc Dongardive
(201 3:204 adalah proses unoik menyeleksi, menganals i,
dan mengkosolidasikan informasi dalam bencuk yang
lebih mepat sehingga dapac digunakan oleh pengguna
perpustakaan. Kemas ulang informasi dapar dibuac
dalam bencuk digical arau di media elekoonik, seper
0 dan OWEL

Swirges dan Chimsen dalam lwhiwhu (2008:2)
mermebuckan ada tga persyaraan untuk melakukan
kemas ulang informasi, yaicu: 13 bahan-bahan harus
terkurmnpul dan cerorganisic secara efisien; 2) lembaga
memiliki petugas yang memiliki kapasitas uncuk
menganalisis konten informasi dan membuat pakec
informasi baru; 3) produk baru harie disebarluaskan
secara bebas.

Kemas ulang informasi merupakan proses
pengemasan informasi yang bermula dari analisis
informasi yang cerkonsolidasi ke dalam bencuk yang lebih
muchah dimengert cleh pengguna. Kegiamn kemas ulang
informasi mencakup pula pekerpan penerjemahan dan
pemyuntingan. Komponen-komponen pentng lainmea
termasul analis &, sincesis, penyuntingan, penerjemahan,
dan oansmisi formac media dan simbol ("Widyaman,
2012

Proses kemas ulang informasi percama kali dikaji
cleh Bunch § 19843, kernudian dikermbangkan oleh Agada
(19951 Metcde vang dikemukakanoleh Bunch danigada
(Garnbar 1 pada urnurmrya melipuci proses pernbuatan
kemasan informasi dari mulai mengumpulkan bahan
sampai dengan menyajikan informasi dalam benwk
baru. Kedua mewode cersebur sampai s3at ini belum
dikembangkan Bgi. Pengembangan dalarm pengemasan
informasi lebih ke arah mknik alih media ke benmk
digical (Maryaci, 20 [4).
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Gambar |. Proses kemas ulang menurut Bunch dan Agada
pada Abrigs (2009)

Cialarmn melakukan kemas ulang informasi, hal-
hal penting yang harus diperhatikan menurut Elvina
(20012), yaicu 2 1) menencukan cujuan kemas ulang
informasi; 2) menentukan isi yang dianggap penting
{key conterat); 3) memilih format yang cepat (cerculis,
oral, visual) tergantung pengguna dan tujuan; 4)
mengerti implilasi legal dari suacu proses kemas ulang
inforrmasi; dan 5) menyediakan panduan, d ckumentasi
dan referansi (Elvina, 2012).

Hak Atas Kekayaan Intelektual

Hak aras Kekayaan Intelekwal acau disebuc
HKI adalah instrumentc hukum yang memberikan
perlindungan hak pada seseorang aras segala hasil
kreativicas dan perwujudan karya inelekial dan
memberikan hak kepada pemilik hak unoik menikormaci
keuncungan ekonomi dari kepemilikan hak tersebuc.
Hasil karya inelekcual tersebuc dalam prakeek dapat
berwujud cipoaan di bidang seni dan sasoa, merek,
penemuan di bidang ceknolog rerienm dan sebagainya
{ Parcodibard jo, 20080, Salah sacu jenis HEL yvang sudah
langsung merekac mnpa perlu mendafoarkan karya
intelekmialnya ke negara ialah Hak Cipra (Makarim dan
Praseryo, 2007 153,

Oi Indonesia relugasi tencang cipoaan terdapat
pada Undang-Undang Momor 28 Tahun 2014 tenang
Halk Cipra. Pasal | budr | menyebutkan bahwa hak
cipra adalah hak eksklusif bagi pencipa yang ombul
seCard orormacis berdasarkan prinsip deklaracif secelah
suami cipraan diwujudkan dalam benmik myaca tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan kecencuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 47 Undang-lindang Momor 28 Tahun 201 4
cenmng Hak Cipra menyebutdian bahwa perpustakaan
yang cidak bercujuan komersial dapart membuat |
(saw) saliran Cipaan acad bagian Ciptaan @npa izin
Pencipra acau Pemegang Hak Cipm. Mamun dengan
cacaran perpustakaan harus menjamin bahwa liceratur
cersebut hanya digunakan unk mwijuan pendidikan dan
penelitian.
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Selain icu Pasal 44 Undang-Lndang Momo- 28
Tahun 2014 certang Hak Cipm memyebudian bahwa
penggunaan, pengambilan, penggandaan, danfatau
pengubahan suacu cipraan danfa@u produk hak cerkaic
secara seluruh amu sebagian yang subswansial odak
dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipa jika sumberma
dissburckan,

Berikaican dengan penggur@an irformasi unook
menda patkan keuncungan Pasal 2 ayac 3 Lindang-LUndang
Famor 28 Tahun 20 14 cencang Hak Ci pra menyebudkan
balwa seciap orang yang tanpa izin pencipta acau
pemegang hak cipta dilarang melakukan penggandaan
danfatau penggunaan secara komersial cipoaan.

FAKET DISEMINASI
TERSELEKSI (PDIT) PDII-LIPI

Kermas ulang informasi di PDH-LIA berupa Pakec
Diserninas i Informasi Terseleksi (POIT) berojuan unmik
mernudahlkan dan mempercepac akses informasi sesuai
dengan kebuhan informasi para pengguna yang dapac
digunakan uncuk keperluan pendidikan, penelician,
pelaksanaan pemerinmahan, bisnis, dan kepentingan
masyarakat umurm lainnya. Sumber-sumber irformasi
yang cercakup dalam Paker Diseminasi Informasi
Terseleksi (FOIT) adalah sumber-sumbear informasi
ilmiah yang dapat diperoanggung@wablkan karena berasal
dari ardksl fullest jurnal ilmiah Indonesia.,

Menuruc Dongardive (20 13:204), kemas ulang
informasi merupakan proses untuk menyeleksi,
menganalisis, dan mengkoreolidasikan informasi dalam
benmik yang lebih cepar sehingga dapac digunakan cleh
penggura perpustakaan. Dari pengertan di acas dapac
dipahami bahwa sebuah hasil kermas ulng informasi
merupakan bemuk yang berbeda dan inforrmasi asl vang
dijadikan sumbernmya. Famun pada Paket Diseminasi
Infor masi Terseleksi (PDIT) di PCI-LIPI cdak dilakulan
hal tersebur, POIT berisi kumpulan arcikel filites:
tanpa dilakukan perubahan apapun dalam proses
pembuatan kermas ulangnya.Adapun proses pembuatan
Paker Diiserninasi Informasi Terseleksi (PDIT) sebagai
berilue
Menentukan Terna

Terna dapac ditenikan berdasarkan permincaan
langsung pengguna, amd dicencukan oleh pembuac
kemasan informasi. Penenmwan tema oleh pengguna
biazanya dilakukan apabila penggura dacang langsung dan
sudah mengeahui secara jelas kebucuhan informasimga.
Terna yang dicencukan oleh pengemas informasi
dibuat berdasarkan ketersediaan informasi yang akan
disampaikan, dan bisa juga berdasarkan isu dan cren
yang berkkem bang, Penentuan cemaini juga tidak cerlepas
dari as pek penggunarya. Siapa yang akan rmenggunakan
kermnasan informasi yang dibuar.

Mengurmpulkan Bahan

INFORMASI

Pengumpulan bahan erkaic dengan jenis kermasan
inforrmasi yang akan dibuac. Pada kermasan yang dibuac
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pencarian arcikel dilakukan mellui jurnal tercetak dan
darabase jurnal yang dimiliki PO I-LIPI sendiri yaio 150
arau fndonesion Scentific fourmal Database—sisoarm o
kermbali vang dikhusws kan unk mengelola jurmal- urnal
dan majalah.

Menganalisis Konten

Analisis koncen dilakukan dengan cara
mengelompokan arcikel-artikel yvang oalah cerkumpul
berdasarkan kesamaan subjek dan kecerkaican ancar
subjek. Pengelonpokan ini dilakukan dengan membuat
dafar isi dari kernazan yang dirancang,

Mengalih Media

Alih media dilakukan dari arcikel-arcikel
berformac pdf ke tampilan dalam bentuk fipbook
digital. Dilakukan menggunakan software Adobe
InDresain unoi k menggurmpukan artbkel-artikelma. Hasil
dari pengumpulan ardkel cersebur di comvert menjadi
flipping book menggurakan sofoware 30 Flipping Book
Profesional.

Mengevaluasi Kemasan Informasi

Ewaluasi dilakukan untuk melihat efekcivicas
penyebaran informasi dari kemasan informasi vang
dihasilkan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara
mengirimkan kuesioner, melakukan wawancara, dan
melakukan survei melalui wabsite perpustakaan.

Ciari proses yang ctelah dijabarkan di
acas cerlihar bahwa Paket Diserminasi Informasi
Terseleksi (PDIT) ridak melalukan perul:uaIEn

= "@Iﬂ-.-l"-l = | |
terhadap artikel-artikel yang dimasukan ke dalam
kemasan informasi. Gambar | memperlihatkan hasil
dari Paket Diserminasi |nformasi Terselelsi (POIT)

Pasal 44 Undang-Undang Momer 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta menyebutkan bahwa
penggunaan, pengambilan, penggandaan, danfatau
pengubahan suaru cipraan danfamu produlk hak cereait
secara seluruh atau sebagian yang substansial cidak
dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipra jilka sumbernya
disebutkan. Pada Paker Diseminasi |nformasi Terseleksi
(POIT) di POA-LIA memang disebuckan s unber rarman
tidak dengan sengaja. Sumber yang disebuckan di Paket
Criseminasi Informasi Terseleksi (POIT) ity berupa
wirtermark jurmal yang memang celah ada di arcikel
aslinya. Selin i, pengouna yang menginginkan Paket

23



Jourmal of Decumentation and Information Science

Diseminasi Informasi Terseleksi (POIT) dikenakan
sejumlah biaya yang cukup besar, yaicu Rp. [50.000,- per
sacu kermasan Paket Diseminasi Informasi Terselesksi
(FCIT ). Padahal, Pasal % ayat 3 Undang-Undang Maomor
28Tahun 2014 mncang Hak Cipa menyebuddan bahwa
setiap orang yang manpa izin Pencipa amu Pemegang
Hak Cipm dilarang rmelakukan Pengeandaan dan'atau
Penggunaan Secara Komersial Cipraan.

ANALISIS

Paker Diseminasi Informasi Terseleksi (POCIT)
dibuac dalam benwk kumpulan arcikel dengan ndak
merubah benoiknya dilakukan untik rmemberikan
informasi yang uih kepada pengguranya. Selain icu,
POIT yang sedang dikerjakan saac ini berfokus pada
“Porersi Daerah” di mana POIT ini lebih ditjukan
kepada Pem prof Dasrah untuk lebib memahami pooensi
daerahmya. Lnmk icu, artkel yang dimasukan ke dalam
POIT rmerupakan artkel asli vang dapar secara lengkap
dimanfaatkan penggunanya.

FC-LIPH harmya menggunakan arcikel fufftext vang
dimilikinya. Dimilikinyga di sini berarci babwa artlkel-
ard kel ersebuc merupakan ardkel yang berasal dari para
pengelola terbitan yang diserahkan kepada PDOII-LIPI
Pengelola cerbianwajib memerahkan werbimn berkalaf
berseri (seperti jurnal, majalah, dsb.) kepada PDII-LIPI
setelah mendapadian 1550 sebagai wajib serah simpan.
Pengelola cerbimn wajib simpan werbitan di PCI-LIPI
karena PDI-LIF yang mengeluarkan 550 untuk terbian
para pengelola terbican tersebut Ketenmwan wajib
sirnpan terbican berkala elah ditetapkan di Paracuran
Kepala LIPI Mao3 Tahun 2014 dan Perawran Cirekour
Jenderal Dikei Momor | Tahun 20 14 ceneang Pedoman
Akreditasi Terbian Barkala lmiah.

Pada dua peramran ersebuc dijelaskan bahwa
undang-undang dan perawran wajib simpan muclak
harus dicati oleh terbian berkala ilmiah. Kemacan
pada kesvajiban ini ditunjukkan dengan melampirkan
bukt pengiriman danfatau penerimaan oleh lembaga
peryimpan nasional, sepero Arsip Masional, PO, atau
linmya. Wajib simpan jurnal bisa juga dalam benmik
elektronik dapat dipenuhi dengan menyediakan modul
acau alamat Open Archive Initiative (DAL} terbican
berkala ilmiah amau sejenisnya yang memungkinkan
arcikel-artikelnya dapac dipanen (harvest) oleh lembaga
pengindeks acau yang berwenang secara oComacis
dengan mekanisme penyimpan dam dalam bentuk web
archiving sehingga memudahkan penarikan metadata.
Cleh karena icu POI-LIPI menggunakan liceracur
tersebut karera secara hukum ard kel-arcikel wrsebue
legal unk disebarluaskan.

Fencancuman sumber pada PDIT memang
tidak dilakukan sesuai dengan ketenian yang berlaku,
rarmiun POIT ini tidak merukah sama sekali layout dari
artikel. Dengan kata lain, artkel yang dimasukan ke
dalarm PDIT benar-benar merupakan file asli canpa ada
perubahan sedikicpun. Dalam fife asli sebuah ardkel
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cerdapat wabermmark dan POI-LIPI cidak menghilang kan
watermark tersebuc.

Perpuscakaan memang harus senantiasa
meningkackan layanannya agar dapat dicerima dan
dimanfaatkan sesuai dengan kebumhan penggunanya.
Ciengan demikian aspek komerisial dalam bidang layanan
perpuEtakaan kini sudah tak aval lag. O awali dengan
berubahmya pradigma yang bahwa perpusmbkaan saac ini
bukan hamya sebagai cempat pemimpann koleksi yang
pasif, mamun juga bisa menjadi pusac informasi yang
aktif dan dinamis serca rmampa menghasilkan produk
yang dapat menjual maupun menjanjikan penggunanya.
Selin it perlu disadan bahwa perpus@kaan merupakan
unickerja yang banyak membutuhkan biaya (cost centre).
Mamun kucuran dana untuk perpustakaan nyaris dodak
ada. Acas dasar hal cersebut maka perpustakaan harus
mengubah posisinga dari cost centre menjadi profit
centre. Perubahan paradigma cersebuc memacu dan
men@adi cantangan perpustakaan unoik lebih kreaf
dan inewvatf dalam upava menjadi prafic cenore. Salah
satu jasa yang bea dilakukan oleh perpuscakaan acau
penyedia informasi adalah dengan membuat kemas
ulang inforrmasi. Berbagai benok kemasan tdak sajg
memudahkan penggura dalam memperaleh infromasi
cetapi juga menjadi nilai ambah bagi perpuscakaan.

Pada Perpustakaan FDI-LIPL nilai ekononis
suatu informasi sudah mulai diperimbangkan khusos nya
dalam hal pengelolaan paker-pakec informasi yang
lebih menarik. Hal tersebuc dilakukan uncuk menjasab
cuncutan permincaan informasi masyarakat yang
kompleks dan bervariasi, baik permintaan formac acad
campilan imformas i, kecepatan dan kecepatan pengiriman
i mforrniasi, maupun kerjasama pengelalban informasi yang
kreacif dan incvatif,

Kemas ulang informasi membutuhan sebuah
pekerjaan cambahan dan biaya unoik e mbuacnya.
Cieh karena it ketika selesai memproduksi kenasan
irfarmasi, vaicu dicarnbahkan biaya rmarginal (marginal
cast] untk penyediaan dan pengiriman koncen kepada
pelangzan, baik berupa pakec madpun per-sacuan
kermasan informasi, yang mencakup biaya:a) pembuacan
produl secara layak; b) diserninasi produk vang lebik
luas ke pengguna; ) cingkatan harga; dan d) penawaran
harga diskon (Mas hihuddin & Tupan, 20 15).

Anggapan bahwa lembaga informasi atau
perpuEtEakaan merupakan lembaga sosial (nirlaba) acau
lembaga yang cidak mencari keunmingan memang suatu
pernyacaan yang odak dapat disalahkan, namun untubk
melayankan imformasi yang dimiliki sebuah lembaga
dapac disesuaikan dengan kecencuan yang berlaku.
Misal, memiliki kebijakan acau peratiran centang
pengelalaan industri infarmasi; laganan efecironic
cammerce (ecommence); pengemasan ubng informasi;
sarm memiliki awran arif layanan yang ditecapkan
Pernerincah. Dengan dasar mersebuc, lembaga informasi
arau perpustakaan dapac mengelola informasinga
dengan benar dan legal serca dapac meningkackan nilai
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ekonomi lembaga. POI-LIP] tidak semata-mata mencari
keuncungan atas pembuatan Paker Diseminasi Informasi
Terseleksi (POIT). Penempan biaya yarg dibebankan
kepada pengguna perpusmbkaan dilakukan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momar 32
Tahun 20 16 centang jenis dan tarif acs jenis Penerimaan
Megara Bukan Pajak yvang berlaku pada Lembaga lmu
Pengemhuan Indonesia. Semua hasil pendapacan dari
pembebanan biaya pengguna unk mendapackan Paker
Disemirasi Informasi Terseleksi (POIT) akan menjadi
Penerimaan Megara Bukan Pajak dan bukan menjadi
pemasukan POII-LIPI sendiri.

KESIMPULAM

Calam mengelola informasinya, POH-LIPI
senantiasa menjunjung cinggi hak aras kekayaan
incelekeial (HEDN terumma hak cipra dan menghargai
karya penulis, maksud ma seciap informasi yang dikelola
acau dikemas ulang (formac cecak acau elekcronik)
temp memsebutkan sumber aslinga, dan cugas lembaga
sebaras pada pengelolaan dan penyebarluasan informasi.
Penetapan biaya atas pemanfaatan kemas ulang
aleh pengguna dilakukan bukan semaca-maa unmk
mencari keuncungan. Dengan ka lain odak ada iscilah
miengkormersillan informasi yang didapac dari para peruilis
untuk keunoingan pribadi perpusakaan. Penempan biaya
ini dirmaksud sebagai ganti unk ambahan biaya dalam
pemb uatan kermasan dan pendapaanakan masu k dalam
PHEF (Penerirmaan Megara Bukan Pajak). Perlindu rgan
Hakartas Kekayaan Incelekrual dalam pembuaraan Paker
Criserninasi Informasi Terseleksi (POIT) di POI-LIPI
memang rawan terlihac melanggar hak cipm, amun pada
prosesmya sermuE kegican telah dilakulan sesuai dengan
kecentuan yang telah dicempkan.
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